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METODE PENELITIAN

A. Lokasi, Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Lokas Pendlitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN 2 Ciamis. SPiamis merupakan
salah satu sekolah dasar yang berada di KeluralemisC Kecamatan Ciamis
Kabupaten Ciamis, lebih tepatnya beralamat di Jel@$ Cokroaminoto No.40
Lingkungan Desa Kolot Ciamis. Adapun jarak daricdek ke pusat kabupaten
1 Km. Alasan pemilihan lokasi penelitian dikemukalsgbagai berikut:
a. Lokasi sekolah yang berada di kawasan perkotaamumédelum menerapkan
metode yang efektif. Karena guru masih menggunatk@tiode konvensional.
b. Metode Task Based LearningTBL) belum diterapkan pada pembelajaran

Bahasa Inggris khususnya pembelajaran menulis &abederhana.

2. Populas Pendlitian

Populasi penelitian dijelaskan oleh beberapa abiantaranya adalah
pengertian populasi menurut Suharsimi Arikunto d3ogiyono. Menurut
Arikunto (dalam Nurramdani, 2012, him.39), “Populadalah keseluruhan subjek
penelitian.” Sedangkan menurut Sugiyono (2013, 80n.“Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/skbyang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olehefpgnuntuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.” Jadi dapat disitkan bahwa populasi
merupakan keseluruhan objek/subjek penelitian yamgnmiliki kualitas dan
karakteristik tertentu yang secara terencana @keta peneliti untuk dipelajari
dan ditarik kesimpulannya untuk hasil akhir peraatit Populasi pada penelitian
ini adalah siswa kelas V B SDN 2 Ciamis Kabupatem@s berjumlah 30 orang.
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3. Sampéd Pendlitian

Sampel penelitian dijelaskan oleh beberapa ahlinug Sugiyono (2013,
him.81) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan Karatik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.” Sebelum menentukan sampel,lipeteelebih dahulu harus
menentukan teknik sampling yang digunakan. Tekaik@ing yang digunakan
dalam penelitian ini adaladon Probability Sampling®engertiatNon Probability
Samplingmenurut Sugiyono (2013, him.84) yaitu “teknik pemfpan sampel
yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagpsehsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel.” Jenis pmm@ilan sampel yang
digunakan adalalsampling jenuh “Sampling jenuhadalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sesaggel” (Sugiyono, 2013,
him.85). Berdasarkan teknigampling jenuh maka sampel pada penelitian ini

lalah semua siswa kelas V B SD Negeri 2 Ciamis yaargimlah 30 orang.

B. Desain Pendlitian

Desain penelitian didefinisikan oleh beberapa afiknurut Sukardi (dalam
Rusli, 2012, him.28) “Desain penelitian adalah sanpuoses yang diperlukan
dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian”. diwit dijelaskan bahwa
desain penelitian merupakan seluruh rangkaian prgaeg dibutuhkan dalam
merencanakan dan melaksanakan penelitian.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inh ipndekatan kuantitatif.
Pada penelitian ini, hasil yang didapatkan dariepgan akan disajikan dalam
bentuk angka dan hipotesis penelitian diuji dengtatistik inferensial. Fokus
masalah bersifat uji coba yaitu meneliti ada tigakpengaruh penerapan metode
Task Based Learningada pembelajaran menulis kalimat sederhana.

Bentuk desain penelitian yang digunakan dalam gemrelini adalahOne-
Group Pretest-Posttest DesigRada desain ini sampel akan diberi diberikan tes
awal Pre Test sebelum diberi perlakuan, sesudah diberi perlakkemudian
siswa diberikan tes akhiP¢st Tegt Dalam hal ini pemberian tes bertujuan untuk
mencari ada tidaknya perbedaan kemampuan siswa pedbelajaran menulis

kalimat sederhana sebelum menggunakan mefed& Based Learningengan
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sesudah menggunakan metodask Based Learningerhadap kemampuan
menulis kalimat sederhana pada pembelajaran Bdhggas di SDN 2 Ciamis
Kabupaten Ciamis.

Desain bentulOne-Group Pre Test-Post Test Desigh dapat digambarkan

seperti berikut:

O, X Oy

Gambar 3.1
Desain Penelitian
Sumber: Sugiyono (2013, him.75)

Keterangan:
O1 = Nilai Pre Test(sebelum diberi perlakuan)
O, = Nilai Post Tes(setelah diberi perlakuan)

X = Perlakuan dengan menggunakan meitakk Based Learning

Pada desain ini kegiatan observasi adalah mend@mampuan siswa yang
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum dibemnilgkuan Pre Test dan
setelah diberi perlakuanP@st Test Observasi yang dilakukan sebelum
melakukan eksperimen (DdisebutPre Test,dan observasi yang dilakukan

setelah melakukan eksperimen)@isebutPost Test

Prosedur penelitian yang akan dilaksanakan dalaneligan ini adalah
sebagai berikut:

Menentukan kelas sebagai subjek dalam penelitian.

2. Pertemuan pertama memberikan tes awRide (Test pada kelas yang
dijadikan subjek penelitian.

3. Pemberian perlakuan atatreatment pembelajaran menuliskan kalimat
sederhana bahasa Inggris dengan mefegd& Based Learning

4. Pemberian tes akhiPfst Tegtpada kelas yang dijadikan subjek penelitian.

Melakukan pengujian hipotesis.
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C. Metode Pendlitian

Metode penelitian dijelaskan oleh Sugiyono (201B).R) yaitu “... pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkém a@lengan tujuan dan
kegunaan tertentu.” Metode yang digunakan oleh Igexd@lam penelitian ini
adalah metode eksperimen. Metode penelitian ekmparimenurut Sugiyono
(dalam Rusli, 2012, him.30) adalah “... metode peae yang digunakan untuk
mencari pengarulireatment (perlakuan) tertentu”. Adapun tujuan penelitian
eksperimen adalah untuk menyelidiki ada tidaknybungan sebab akibat dan
seberapa besar hubungan sebab akibat tersebutendabut merupakan alasan
pemilihan metode eksperimen dalam penelitian ini.

Desain ekperimen terdiri dari beberapa bentuk, tdranya yaitu:Pre-
Experimental Design, True Experimental Design, Baat Design, dan Quasi
Experimental DesignDalam penelitian ini peneliti menggunakan metdéte-
Experimental Designdengan menggunakan pendekatan kuantitaife-
Experimental Desigielum merupakan eksperimen sungguh-sungguh. RBikata
belum sungguh-sungguh karena pada penelitiandak tierdapat variabel kontrol
serta sampel tidak dipilih secara random sehinggidapat variabel luar yang ikut
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel depef@iegiyono, 2013, him.74).
Adapun bentukPre-Experimental Desiglyang peneliti gunakan adalah bentuk
One-Group Pre Test-Post Test DesigPada desain ini, sampel akan diberi
diberikan tes awalRre Test sebelum diberi perlakuan, kemudian diberikan tes

akhir (Post Tegtsetelah diberi perlakuan.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel penelitian menurut Arikunto (dalam Rug12, him.30) “adalah
objek penelitian atau apa yang menjadi titik pedmatsuatu penelitian”.
Sedangkan menurut Sugiyono (2013, him.38) “Varigieielitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyekuakegiatan yang mempunyai

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti Untlipelajari dan kemudian
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ditarik kesimpulannya”. Dalam penelitian ini petielnelibatkan dua variabel,
yaitu variabel independen (variabel bebas) danabati dependen (variabel
terikat). Menurut Sugiyono (2013, him.39) yang disizd variabel bebas adalah
“variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebabbpéannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat).” Adapun yang menjadriabel bebas dalam
penelitian ini yaitu metod@ask Based Learningedangkan pengertian variabel
terikat menurut Sugiyono (2013, him.39) yaitu “@del yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebdariabel terikat dalam
penelitian ini yaitu pembelajaran menulis kalimederhana bahasa Inggris.

Definisi variabel merupakan penjelasan tentangabati yang digunakan
dalam penelitian. Definisi operasional untuk kedesriabel tersebut adalah
sebagai berikut:
1. MetodeTask Based Learning

Task Based Learningdalah sebuah metode pembelajaran yang menggunakan
tugas sebagai fokus utama dalam proses pembelajsalalui tugas yang
diberikan oleh guru siswa dapat belajar secara manmtuk memahami materi
yang dipelajari. Untuk mengetahui efektivitas panggan metoddask Based
Learning digunakanlah lembar observasi. Langkah-langkahodeettersebut

adalahPre-Task Task CycledanLanguage Focus

2. Kemampuan Siswa Menulis Kalimat Sederhana Bahagaitn

Kemampuan siswa menulis kalimat sederhana adsiettu proses yang
dilakukan oleh siswa untuk menghasilkan kalimategeaina sebagai hasil dari
pengalaman siswa dalam berinteraksi dengan lingkumpgmbelajaran. Adapun
indikator kemampuan siswa tersebut adalah menyabupengertian kalimat
sederhana, menyebutkan ciri-ciri kalimat sederharenyebutkan fungsi kalimat
sederhana, membedakan struktur kalimat sederhang panar dan kalimat

sederhana yang salah serta menuliskan kalimatresteperihal tempat umum.
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E. Instrumen Pendlitian

Menurut Sugiyono (2013, him.102) “Instrumen permeiitadalah suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maspsial yang diamati”.
Berdasarkan hal tersebut, instrumen penelitianahdaliatu alat yang digunakan
oleh peneliti untuk memperoleh informasi berupaada¢rdasarkan fenomena
pembelajaran bahasa Inggris di SD yang diamatingelgenelitian. Peneliti
menggunakan dua macam instrumen pengumpulan datia,(¥) soal tes menulis
kalimat sederhana dan (2) lembar observasi untutgoieservasi keterlaksanaan
metode Task Based Learninggada pembelajaran menulis kalimat sederhana
bahasa Inggris.
1. Instrumen Tes Menulis Kalimat Sederhana

Instrumen tes menulis kalimat sederhana adalareberk soal tes. Soal tes
dibagi menjadi tiga bagian. Bagian pertama soalfeemuraian tipdill-in (isian)
tabel. Pada bagian pertama terdapat 20 item pheh yang harus diisi dengan
jawaban yang benar oleh siswa sesuai dengan jeni8agian kedua soal tipe
uraianfill-in . Pada bagian kedua terdapat lima nomor soal yangs ldiisi dengan
kalimat yang benar sesuai dengan struktur kalibah bagian ketiga yaitu soal
tipe true-false Pada bagian ketiga terdapat lima nomor soal, asitarus
melingkari atau menyilang jawaban yang dianggapabeidapun Kisi-kisi

instrumen tes menulis kalimat sederhana dijelaskaagai berikut:



Kisi-kisi Instrumen Tes Menulis Kalimat Sederhana

Tabel 3.1
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Standar Kompetensi Indikator No. Aspek
Kompetensi Dasar Soal | Kognitif
4. Mengeja dan| 4.2 Menyalin Menyebutkan pengertian 1 C1
menyalin dan menulis kalimat sederhana
kalimat sangat | kalimat sangat berdasarkan ciri-ciri
sederhana sederhana gramatikal
dalam konteks | secara tepat dan, Melaporkan ciri-ciri 1 C1
sekolah berterima kalimat sederhana
dengan tanda Menyebutkan fungsi 2 Ci1
baca y.ang tepat kalimat sederhana 3 C1l
seperti : ucapar
selamat, ucapan 4 cl
terima kasih, > 1
dan undangan. 6 C1
Membandingkan kalimat 7 C2
sederhana yang benar dan C2
kalimat sederhana yang 9 C2
salah 10 c2
11 C2
Menghasilkan kalimat 2 C6
sederhana perihal tempat 3 C6
umum 4 C6
5 C6
6 Co6

Skor yang digunakan dalam penelitian ini berupd sgan dan benar salah.

Untuk soal bagian pertama, jawaban benar tiap idédmeri skor satu (1) dan
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jawaban salah diberi skor nol (0), sehingga skoksinaal adalah 20. Untuk soal
bagian kedua, setiap jawaban benar diberi skor(4atdan jawaban salah diberi
skor nol (0), sehingga skor maksimal adalah 5. Ksal bagian ketiga, setiap
jawaban benar diberi skor satu (1) dan jawabarhsditgeri skor nol (0), sehingga
skor maksimal adalah 5. Untuk itu jumlah skor tetalah 30. Penilaian
kemampuan siswa berdasarkan perolehan skor diteteggbagai berikut. Siswa
dipandang berhasil apabila siswa memperoleh skaiagli21. Siswa dipandang

tidak berhasil apabila siswa memperoleh skor kuckrg21.

2. Instrumen Pengembangan Pembelajaran dan Formatv@bise

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terleddhulu merancang
instrumen pengembangan pembelajaran untuk sampeetlifen. Hal ini
dilakukan agar guru dapat mengelola pembelajaramgaide baik. Instrumen
pengembangan pembelajaran yang peneliti gunakatahadserupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dalam pembal@a menggunakan
metodeTask Based LearningAdapun materi yang dipilih yaitu materi kelas V
dengan temd&ublic Place Instrumen tersebut berisikan hal-hal sebagaikberi
(1) tipe soafill in tabel, (2) uraiatill in dan (3) tipdrue-false

Instrumen pembelajaran lain yang digunakan pensjditu pedoman
observasi kegiatan pembelajaran. Instrumen tersiBgubakan untuk mengetahui
keefektifan penggunaan metodask Based LearningPeneliti menggunakan
lembar observasi yang telah didiskusikan dengaerdpembimbing. Isi lembar
observasi adalah tahapan-tahapan keterlaksanaandengtembelajaran yang
terdiri dari tiga tahap, yaitu tahapre-Task, tahap Task Cycle dan tahap

Language Focus

F. Proses Pengembangan Instrumen Penelitian

Langkah selanjutnya setelah pembuatan instrumeakukan pengujian
instrumen penelitian. Pengujian ini dilaksanakarkelas V Sekolah Dasar yang

subjeknya berbeda dengan subjek penelitian, tetamlitas sekolahnya
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diasumsikan sama. Pada penelitian ini, uji instrurddéakukan terhadap siswa
kelas V SDN 4 Ciamis Kabupaten Ciamis dengan jurslafva 35 orang. Tujuan
pengujian instrumen ini yaitu untuk memperoleh rinsien yang valid dan

reliabel sehingga dapat digunakan serta layak digamdalam penelitian.

1. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas dikemukakan oleh beberapa pakar. Mehdériyatno (2010,
him.90) yang dimaksud validitas adalah “ketepatdau akecermatan suatu
instrumen dalam mengukur apa yang ingin diukur'at8unstrumen dikatakan
valid apabila alat ukur yang digunakan dapat diganaintuk mengukur apa yang
hendak diukur secara tepat dan cermat. Pengeriahmenurut Sugiyono (2013,
him.121) yaitu “Valid berarti instrumen tersebupdadigunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur.” Sehingga uji validithiekukan berdasarkan
ketepatan alat ukur terhadap sesuatu yang henddkrdsehingga benar-benar
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Ujidias yang digunakan
peneliti adalah uji validitas item. Validitas itemitunjukan dengan adanya
korelasi atau dukungan terhadap item total (sktal)toperhitungan dilakukan
dengan cara mengorelasikan antara skor item desigantotal item. Dari hasil
penghitungan korelasi didapat suatu koefisien ksrelang digunakan untuk
mengukur tingkat validitas suatu item dan untuk emnkan apakah suatu item
layak digunakan atau tidak. Untuk menganalisis |hasingujian instrumen
digunakan teknikBivariate Pearsonatau korelasiPearson Product Moment.
Analisis ini dilakukan dengan cara mengorelasikasing-masing skor item soal
dengan skor total. Skor total merupakan jumlah keseluruhan item. Iltem-item
soal yang berkorelasi signifikan dengan skor totahunjukkan bahwa item-item
tersebut dapat memberikan dukungan dalam mengukgkagpa yang hendak
diungkap. Koefisien korelasi item total dengBivariate Pearsomatau korelasi
Pearson Product Momertapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

n(EXY)- (ZX)(ZY)
thitng = X2 - (2X)2) (n.ZY2—(2Y)2)
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Keterangan:

Rhitung= koefisien korelasi im

X =jumlah skor iter
Y  =jumlah skor total (seluruh ite
n = jumlah responde

Dalam penelitian ini perhitungan uji validitas dilakukatengan bantua
ProgramSPSS16.0. Langka-langkah uji validitas pada program SPSS ad
sebagai berikut:

= Entrydata atau bukfile data yang akan diuji.

= Pilih menuAnalyz« >> Correlate>> Bivariate

) “dra s Dotasetty - P DR

Eile  Edit “iew Data Transform | Analyze  Graphs  UWities  Add-ons Window  Help
EHE @ e 3 E{ Reports bk%‘[
Mame | Ty|  Descriptive Statistics > Label |  wvalues |

1 S0ALY Mumeri Tahles » bal Momor 1 {0.00, Salah...
2 SoAL2 Murmeri Compare Means ¥ bal Momor 2 {0.00, Salah...
3 SOAL3 Mumeri General Linear Model * bal Nomor 3 {0.00, Salah...
4 S0AL4 Murneri Generalized Linear Models P bal Maomor 4 {0.00, Salah...
5 S0ALS MNurneri Mized Models » hal Mormor 5 {0.00, Salah. ..
5] SOALR Mumeri Correlate b | % Bivariate... 0, Salah. ..
Fi S0ALY Murmeri Regression b | %o Parial... 0, Salah...
] SOALS Mumeri Loglinear b | & Distances... 0, Salah...
] SOAL9 MNurneri Neural Metworks » bal Momor 9 {0.00, Salah...
10 S0ALIO MNumeri Classify » pal Nomor 10 {0.00, Salah...
11 SOALNM Mumeri Data Reduction * bal Nomor 11 {0.00, Salah...
12 TOTAL Murneri Scale » kor Total {0.00, Salah...

Gambar 3.2
MenuAnalyze>> Correlate>> Bivariate

= Klik semua item dan skor total, masukan ke k/ariables lalu klik OK.
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Bivariate Correlaﬁons‘ ﬁ

“Wariables: F—
& Soal Nomor 4 [SOAL4][ <] |le$|

& Soal Nomar 5 [SOALS]| |
& Soal Nomor 6 [SOALE]
& Soal Nomar 7 [SOALT]
‘ & | & SoslMomor 8[504L8]
— & SoalNomor 9 [S0ALY]|
7 Soal Nomor 10 [SOA...
& Soal Nomor 11 [SOA...
|7 Skor Total[TOTAL] | =

Correlation Coefficients

ZI Pearson !:I Kendal's tau-b |:| Spearman

Test of Significance

) Twotailed () One-tailed

[v] Flag significant correlations

L | Ok J| Paste || Reset || Cancel || Help

Gambar 3.3
Kotak DialogBivariate Correlations

(Priyatno, 2012)

2. Uiji Reliabilitas Instrume

Selain validitas instrumen, informasi mengenai afg@litas instrumen te
sangat diperlukan. Sugiyono (2013, him.121) merkgatdahwa “Instrumen yar
reliabel adalah instrumen yang bila digunakan hagieerkali untuk mengukt
obyek yang sama, akan menglkan data yang sama.” Sedangkan Abdurrah
(dalam Nurramdani,2012, him.51) mengemukakan bahwa “suatu instru
pengukuran dikatakan reliabel apabila pengukurankgasisten, cermat de
akurat.” Berdasarkan pernyataan tersebut, dijetasledowa tujuan cakukannya
pengujian reliabilitas suatu instrumen yaitu untakngetahui konsistensi at
keajegan dari suatu instrumen yang digunakan sebkgaikur dalam penelitial
sehingga hasil dari pengukuran tersebut dapat aigar Dalam hal ini, has
pengukuan dapat dipercaya apabila dalam beberapa kakgaetaan pengukur:
terhadap kelompok subyek yang sama (homogen) dgtefwasil yang relati
sama, dengan catatan selama aspek yang diukur daissubjek belum berube
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Dengan menggunakan instrumen 'y valid serta reliabel dala
pengumpulan data, maka diharapkan hasil peneldlkan valid dan reliabe
Sehingga instrumen yang valid serta reliabel méwpasyarat mutlak untt
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reli

Tingkat reliabilitas sbuah instrumen dapat diketahui dengan melakuka
reliabilitas instrumen. Untuk menguiji reliabilitasstrumen, ada beberapa met
pengujian, diantaranya adalah metode tes ulangyuiarbelah dua daSpearman
Brown formula Rulor, formula Flanagan Cronbach’s Alpha metode formul:
KR-20, KR21 dan metodAnova Hoyt(Rusli, 2012, him.55)Dalan penelitian
ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakametode Cronbach’s Alph
yang perhitungannya menggunakan bantuan komputer pegranSPSS 16.0.
Langkahlangkahh uji reliabilitas pada progreSPSSdalah sebagai berik
= Entrydata atau bukfile data yang akan diuji.
= Pilih menuAnalyz( >> Scale>> Reliability Analysis

*data.sav [DataSet1] - SPSS Data Editor WL A = B W
File Edit “iew Dsta Transform | Analyze Graphs Uilties Add-ons  Window  Help
cHAe § o0 B[ Reports r 2%
Mame | | e » Label Yalues Missing
1 S0ALY Mumeri Tables » bal Momor 1 {0.00, Salah... Mone
2 S0ALZ Nurneri Compare Means » bal Nomor 2 {0.00, Salah... None
3 S0AL3 Murneri General Linear Model ¥ bal Momor 3 {0.00, Salsh... None
4 SOAL4 Mumeri Generalized Linear Models  »  bal Momor 4 {0.00, Salsh... MNone
5 SO0ALS MNurneri Miged Models » bal Nomor & {0.00, Salah... None
B SOALE Murneri Correlate ¥ bal Momor B {0.00, Salah... MNone
7 SOALY Murneri Regression ¥ bal Momor 7 {0.00, Salah... MNone
8 SOALS Mumeri Loglinear ¥ bal Momor 8 {0.00, Salah... None
9 S0ALD Murneri Neural Netyvorks » balMornor®  {0.00, Salah... None
10 S0AL10 Mumeri Classify P balMomor 10 {0.00, Salah... Mone
1" SOALN Murneri Data Reduction ¥ bal Momor 11 {0.00, Salah... None
12 |TOTAL Numeri¢  Scale » | By Reliabity Analysis
13 Monparametric Tests ] Multidimensional Unfolding...
14 Time Series b Multidimensional Scaling (FROXSCAL)...
15 Survival 4 Muttidimensional Scaling (ALSCAL)...
= o r
Gambar 3.4

MenuAnalyze>> Scale>> Reliability Analysis

= Klik semua item (kecuali skor total), kemudian masuke kotalitems
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B ey riysis S
fems: —
¢ skor Total [TOTAL) & Soal Nomor 3 [SOAL3]

& Soal Nomor 4 [SOAL4] [
& Soal Nomor 5 [SOALS]
& Soal Nomor 6 [SOALS]

& Soal Nomor 7 [SOALT]
& Soal Nomor 8 [SOALS]
& Soal Nomor 9 [SOALS]
& Soal Nomor 10 [SOAL10]
1 Soal Nomor 11 [SOAL11) v

oo [apra <]

Scale label | |

Lok J[ eeste |[ geset |[ concel |[ new |

Gambar 3.5
Kotak DialogReliability Analysis

= Kilik Statistics pada kotak dialoDescriptives foklik Scale if tem Delete.

[ RS Anee S T T e

Descriptives for Inter -Hem

[ rem [] corretations
[ scale [] covariances
=]

Summaries

ANOVA Table
[ Means ) more
[] warisnces O E test
[ covariances ) Friedman chi-sguare
[] Correlations ) Cochran chi-square
[ Hotelling's T-square [] Tukey's test of additivity
[intraciass correlation coefficient
v Mixed  ~ ] Tyvie [Consistency ~]
terval |. | 2 Test valye: |.. |
[ cotinue [ camcer || Help ]
Gambar 3.6

Kotak DialogReliability Analysis Statistics
= Klik Continug kemudian klik OK
(Priyatno, 2012)

3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrum

Kriteria pengujian validitas adalah dengan membagidin antara koefisie
korelasi (hitung dengan nilai tabel korelaPearson ProduciMoment (riape).
Adapun kriterianya menurut Riduwe(dalam Nurramdani2012, him.52) yaitu
“lika Thitung > Mabel Maka instrumen valid, sebaliknya jiKnitun¢ < ftabel Maka

instrumen tidak valid’



Tabel 3.2
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Hasil Uji Validitas Instrumen Soal Pembelajaran MieKalimat Sederhana

| tem Soal I hitung Rtabel Keterangan
1 0,538 0,334 Valid
2 0,339 0,334 Valid
3 0,422 0,334 Valid
4 0,337 0,334 Valid
5 0,416 0,334 Valid
6 0,372 0,334 Valid
7 0.384 0,334 Valid
8 0,448 0,334 Valid
9 0,368 0,334 Valid
10 0,338 0,334 Valid
11 0,366 0,334 Valid

Berdasarkan tabel 3.2, dapat diketahui bahwa dasoal seluruh soal valid,

karena nilai firunglebih besar dari padaser Setelah dilakukan uji validitas, item-

item soal tersebut diuji
konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sgjainhasil suatu pengukuran

tersebut dapat dipercaya. Hasil

reliabilitasnya denganudum untuk mengetahui

perhitungan peagujieliabilitas dengan

menggunakan ujCronbach’s Alphadalam progranSPSS 16.@&dalah sebagai

berikut:
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Tabel 3.3
Hasil Perhitungan Pengujian Reliabilitas

Cronbach’s Alpha N of Items

428 11

Pengujian dilakukan dengan membandingkan Ailpha CronbachMenurut
Uyanto (2009) dalam Nurramdani (2012, him.54) kidtepengujian reliabilitas
yaitu bila ada butir atau item pada kolgkpha if ltem Deletednemiliki nilai
koefisien yang lebih tinggi dari nil&ronbach’s Alphakeseluruhan, maka butir

tidak reliabel dan sebaiknya dihilangkan atau dsiev
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Tabel 3.4
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Soal Pembelajak@nulis Kalimat Sederhana

[tem Cronbach’s Nilai Alpha Keterangan

Soal Alpha if Item Cronbach

Deleted

1 0,417 0,428 Reliabel
2 0,379 0,428 Reliabel
3 0,425 0,428 Reliabel
4 0,414 0,428 Reliabel
5 0,423 0,428 Reliabel
6 0,387 0,428 Reliabel
7 0,417 0,428 Reliabel
8 0,413 0,428 Reliabel
9 0,368 0,428 Reliabel
10 0,422 0,428 Reliabel
11 0,427 0,428 Reliabel

Berdasarkan tabel 3.4 dapat diketahui bahwa damiaju soal seluruhnya
reliabel. Karena nilalCronbach’s Alphha if Item Deletel@ébih kecil dari nilai
Cronbach’s AlphaBerdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut sghusoal dapat

digunakan sebagai instrumen penelitian.

4. Pengujian dan Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrurfemelitian

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitastirnmen penelitian, dapat
disimpulkan bahwa instrumen valid dan reliabel sgha dapat digunakan
sebagai instrumen penelitian. Untuk mengetahuiitasasoal dalam penelitian ini,

peneliti melakukan pengujian tingkat kesukaranapetiem soal. Secara manual
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tingkat kesukaran setiap butir soal dapat dihitdeggan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Jumlah siswa yang menjawab benar butir soal

Tingkat Kesukaran (TK) =

Jumlah siswa yang mengikuti tes

Nitko (dalam Nurramdani, 2012, him.56)

Untuk mempermudah peneliti, perhitungan tingkat ukesan dengan
menggunakan bantuaoftwarekomputerMicrosoft Excel 2007Adapun menurut
Depdiknas (dalam Nurramdani, 2012, him.57) klassik tingkat kesukaran
disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 3.5

Kategori Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Kategori Soal

0,00 -0,30 Sukar

0,31-0,70 Sedang

0,71-1,00 Mudah

Berikut ini merupakan hasil uji tingkat kesukaranhtadap instrumen soal yang
akan disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 3.6
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Soal Pemlzgb) Menulis Kalimat
Sederhana
Item Indeks Kategori Soal
Soal Kesukaran
1 0,27 Sukar
2 0,46 Sedang
3 0,58 Sedang
4 0,64 Sedang
5 0,49 Sedang
6 0,68 Sedang
7 0,73 Mudah
8 0,21 Sukar
9 0,26 Sukar
10 0,71 Mudah
11 0,74 Mudah

Berdasarkan tabel 3.6 dari 11 soal terdapat 3lsmrilategori mudah, 5 soal
kategori sedang, dan 3 soal kategori sukar. S@ltsssebut menunjukkan bahwa
instrumen soal tersebut layak digunakan sebagaumsen atau alat ukur dalam

penelitian.

G. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal 1 2@t#d di Kelas V SDN 2

Ciamis Kecamatan Ciamis Kabupaten Ciamis sebag@kolgang diteliti.
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Prosedur yang ditempuh oleh peneliti dalam tah@esgumpulan data ini adalah
melakukan penelitian secara langsung pada obje&lmglembelajaran langsung
di kelas yang dijadikan subjek penelitian. Selain ieknik yang akan digunakan
untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuamndaalah dalam penelitian
ini yaitu melalui tes pembelajaran menulis kalimatlerhana dalam bentuk soal
tipe fill in dan true-false lembar observasi untuk mengetahui keterlaksanaan
metode Task Based Learningdan dokumentasi pembelajaran Bahasa Inggris

kelas V dengan tenfaublic Place

Tabel 3.7
Jenis Data, Teknik Pengumpulan, Instrumen dan Subdia

No. Jenis Data Teknik Instrumen Sumber
Pengumpulan

1 MetodeTask Based Observasi Check-lis Guru
Learning
2 Pembelajaran Menulis Tes Soal Soal Siswa

Kalimat Sederhana

1. Tes Pembelajaran Menulis Kalimat Sederhana

Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar sipada aspek kognitif,
yaitu mengingat, memahami dan menciptakan dengalafjusoal 11 dan dengan
tingkat kesukaran yang berbeda-beda. Peneliti mera@n instrumen tes
sebagai alat pengumpul data yang bepneatestdanpost testPre testdiberikan
sebelum melaksanakan proses pembelajaran, halbuérdgertujuan untuk
mengetahui pengetahuan awal yang dimiliki siswaa8gkanpost tesdiberikan
setelah siswa melaksanakan pembelajaran, hal t#rsbbrtujuan untuk
mengetahui sejauh mana siswa memahami materi @lajgang telah

disampaikan oleh guru.
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2. Lembar Observasi

Observasi dilakukan terhadap guru yang melaksanpi@ses pembelajaran.
Dalam penelitian ini, peneliti berkedudukan sebagaiu yang melaksanakan
pembelajaran, dan yang menjadi observer dalam iganehi adalah salah satu
mahasiswi tingkat akhir jurusan Pendidikan Bahasmris di sebuah perguruan
tinggi swasta di Ciamis. Tujuan dilakukannya obaserwaitu untuk mengetahui
kesesuaian antara perencanaan dengan pelaksanaabelggaran dan
keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakaderietsk Based Learning
Instrumen ini menggunakarating scale yaitu pemberian tandeheck list(v).
Lembar observasi ini tidak dilakukan uji coba tbeittedahulu, dikonsultasikan
dengan ahli serta observer agar tidak terjadi kbsphahaman terhadap lembar

obervasi tersebut.

3. Dokumentasi

Dokumentasi ini bertujuan untuk memperoleh datagdang dari tempat
penelitian, selain itu juga sebagai acuan koreksi gerbaikan dalam proses
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Dokumeiniaglilakukan selama
proses pembelajran berlangsung.

H. Teknik Analisis Data Penelitian

Setelah mengumpulkan data, langkah selanjutnya yhliagukan peneliti
adalah mengorganisasikan dan melakukan analises wW@#uk mencapai tujuan
penelitian yang telah ditentukan. Menurut Sugiy¢dalam Nurramdani, 2012,
him.60) bahwa:

Analisis data adalah proses mencari dan menyuscarasesistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lagpandan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategenjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kamgola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan memkesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
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Pengumpulan data diolah melalui beberapa taha@prgding pertama adalah
tahap persiapan. Pada tahap persiapan kegiatardiakgkan diantaranya adalah
melakukan pengecekan kelengkapan identitas pengeiakukan pengecekan
terhadap kelengkapan data, dan melakukan pengetarkadlap isian data. Tahap
yang kedua vyaitu tahap tabulasi, pada tahap tabkémgatan yang dilakukan
diantaranya adalah memberikan skor terhadap iteah sian mentabulasikan
setiap data yang telah dikumpulkan ke dalam tabahap yang ketiga yaitu
analisis stastistik, pada langkah analisis stktigéinelitian ini menggunakan uiji
statistik komparasi (uji-t). Langkah-langkah yanigpklikan dalam analisis ini
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Analisis Statistik
Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu ngamgakan teknik analisis

statistik. Peneliti menggunakan dua macam statistikk menganalisis data yaitu

statistik deskriptif dan statistik inferensial. Ais&s deskriptif berkenaan dengan
upaya dalam menjawab rumusan masalah yang pekatitukakan pada BAB |
yaitu:

a. Apakah siswa memiliki kemampuan awal yang berbestgelsm diberikan
perlakuan?

b. Adakah pengaruh metodesk Based Learnindalam pembelajaran menulis
kalimat sederhana pada pembelajaran Bahasa Inggvis kelas V SDN 2
Ciamis?

c. Seberapa besar pengaruh metddsk Based Learnindalam pembelajaran
menulis kalimat sederhana pada pembelajaran Bdhggas siswa kelas V
SDN 2 Ciamis?

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, prosedagotahan data
meliputi:
a. Pemberian skor terhadap jawaban haigltestdanpost tessiswa.
b. Melakukan olah data statistik deskriptif terhad&prgre testdanpost test

siswa.
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c. Berdasarkan hasil olah data statistik deskriptékandideskripsikan kualitas
pembelajaran menulis kalimat sederhana pada mitjam@e Bahasa Inggris.

d. Untuk melengkapi informasi pembelajaran menulisinkal sederhana
dilakukan perhitungan nilai gain dan normal gaitaea nilai pre testdan

nilai post test

Normal gain merupakan perbandingan antara seligih post testdengan
nilai pre test Tujuan digunakannya normal gain yaitu untuk mésiys
peningkatan pemahaman siswa dalam pembelajaranlimémlimat sederhana
setelah pembelajaran dilaksanakan.

Rumus normal gain menurut Meltzer (2002) dalam &mdani (2012,
him.62) adalah:

. Skor Post Test -Skor Pre Test
Normal Gain =
Skor Ideal -Skor Pre Test

Adapun efektivitas normal gain didasarkan padaifitasi menurut Arikunto
(1999) dalam Nurramdani (2012, him.62) yaitu:

Tabel 3.8
Kategori Interpretasi Normal Gain
Normal Gain Tafsiran
< 0,40 Tidak Efektif
0,40 - 0,55 Kurang Efektif
0,56 — 0,75 Cukup Efektif
> 0,76 Efektif

Dalam mengolah data dari setiap variabel dilaku#t@ngan progranSPSS
versi 16.0. Adapun pedoman penentuan interval katg@ng digunakan pada
proses pengolahan data adalah interval kategorurmaeiRahmat dan Solehudin
(2006, hlm.65) yaitu sebagai berikut:
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Tabel 3.9

Interval Kategori
No. Interval Kategori
1. X 2 Xigea+ 1,5 Seal Sangat Tinggi
2. xideal + 015 SdealS X< Xideal+ 1,5 ajeal Tinggi
3. xideal_ 075 $ieal < X< Xideal + 075 $ieal Sedang
4. Xideal = 1,5 Steal < X < Xideal— 0,5 Seal Rendah
S. X < Xigeal— 1,5 Syeal Sangat Rendah

Keterangan:

Xigea= Skor Maksimal

1
Xigeal= 5 Xideal

Sdeal= % Xideal

Setelah data dianalisis dengan statistik deskrig#flanjutnya dilakukan
analisis statistik inferensial. Definisi statisitkerensial menurut Sugiyono (2013,
him.148) yaitu “Statistik inferensial adalah tekmiatistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukérk populasi”.
2. Uji Asumsi Dasar

Pengolahan data untuk uji asumsi dasar berhubudgagan keperluan uji
signifikansi ada atau tidaknya pengaruh penerapatodeTask Based Learning
dalam pembelajaran menulis kalimat sederhana. Dalanelitian ini, teknik
pengolahan data untuk uji hipotesis seluruhnya memgkan program aplikasi
software SPSS 16.0 for Windovsngkah-langkah uji hipotesis tersebut adalah
sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Menurut Priyatno (dalam Nurramdani, 2012, him.63) normalitas data
digunakan untuk mengetahui apakah populasi dathdbéibusi normal atau tidak.
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Apabila data tersebut berdistribusi normal, analgatatersebutmenggunakan
statistik parametrik. Sedangkan jika data yang rdipé tidak berdistribus
normal, analisis data terset menggunakan statistikion parametrik. Uji
normalitas data padaenelitian ini menggunakan progré®®SS 16. dengan Uji
kolmogorov-smirnav Langkal-langkah penggunaan prograB8PSS 10 untuk
menguji normalitas adalah sebagai ber

= Entrydata atau bukfile data yang akan dianalisis.

= Pilih menuAnalyz« >> Descriptive Statistics> Eksplore

*data2.sav [DataSet0] - SPSS Data Editor .

File Ediit W= Drata Transform Analyze Graphs Litilities Add-ons Wincone Help
@E% E hf’ iﬁ Feports >§(@‘|
1: PRETEST 14 Descriptive Statistics P | 123 Frequencies...
PRETEST POSTT Tables L3 Descriptives... 1
1 1400 1 Compare Means P | O, Explore... |
2 10.00 1 Zeneral Linear Model ] E Crosstabs...
3 14.00 1 Generalized Linear Models » E Ratio...
4 14.00 1 Mixed Models » P-P Plots...
5 17.00 1 Correlate » Q-G Plots...
Gambar 3.7

MenuAnalyze>> Descriptive Statistics> Eksplore

= Masukkan nilai ke kotaDependent Listkemudian klik meniPlots
Beeoe NN et

Dependent List: e ]
|@, Pre Test [PRETEST] [ Sstion.. —J
| | & post Test [POSTTEST]
- s
Eactor List:
“ ‘
Label Cases by:

= ]
Display
G gath O Statistics () Piots

[ o J{ easte ][ messt ][ concet | ree |

Gambar 3.8
Kotak DialogEksplore

= Pilih Dependents togetr dancheck listpilihan Normality plots with te: lalu
klik Continue
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ER] Explore: Plots S|
Boxplots Descriptive
Eactor levels together [] Stem-and-leaf
B @s together [ ] Histogram
one
| Normaity plots with tests
Spread ws Level with Levene Test
| continme | Cancel Help

Kotak DialogEksplore Plots

= Kemudian klik OK
(Priyatno, 2012)
Untuk mengetahui signifikan atau tidak signifikaash uji normalitas adala
dengan cara memperhatikan bilangan yang ada Sig Untuk menentuka

normalitas, kriteria yang digunakan adalah seblagakut:

a) Menetapkan hipotes

b) Menetapkan tarap signifikansi uji misalna = 0,05.

c) Membandingkan p dengan taraf signifikansi yang dipér

d) Jika signifikansi yang diperoleha, maka sampel berasal dari populasi y
berdistribusi norme

e) Jika signifikansi yang diperoleha, maka sampdlukan berasal dari populz

yang berdistribusi normi

b. Uji Homogenita

Uji homogenitas dilakukanntuk mengetahui apakararian pada popula
data adalah sama atau tidiPengujian ini dilakukan sebagai prasyarat da
analisisindependent Samples T 1dan One Way (ANOVA)

Untuk memudahkan dalam melakukan pengujian homtagnipenelit

menggunakan program SPSS 16.0. Pada pengujianrdemgaggunakan SPS
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hasil uji homogenitas dapat dilihat pada taTest of Homogenity of Variar.
Dengan kriteria, ka nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkiahwa
varian data dua atau lebih adalah sama atau homsejealiknya jika signifikan:
< 0,05 maka varian data dua atau lebih tidak saeatalak homoge
c. Uji Hipotesis Statisti

Pengujian hipotesis atistik ini dilakukan setelah dilakukan uji normas
data. Peneliti menggunakan progriMicrosoft Excel 2007untuk mentabulas
data danSPSS 16.@ntuk menguji hipotesis. Pengujian hipotesis initujaan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penermetodeTask Based Learnil
dalam pembelajaran menulis kalimat sederhana. Daglanelitian ini, untul
mengetahui perbedaan r-rata hasilpre testdan hasilpost tesimenggunakan u
Two Paired Sample T Tt

Langkahlangkah ujiTwo Paired Sample T-Tedengan prograrSPSS 16.0
adalah sebagai berik
= Masukkan data yang akan dianal

= Pilih menuAnalyz« >> Compare Means> Paired Sample -Test

“Untitied1 [DataSet0] - SPSS Data Editor |1 R 9

File Edt “iew Data Transform | Analyze  Graphs  Uilties  Add-ons  Window  Help
=l E" oo 4 |] Reports r B ':%) @
1: POSTTEST 29 Descriptive Statistics }
Takhl ]
| PRETEST | posty o P P S
1 14.00 4 Compare Means M teans...
7 10.00 General Linear Model P U One-Sample T Test..
3 14.00 y Cenerslized Linear Models P & Independert-Samples T Test ...
4 14.00 1 Mixed Madels b ok, Paired-Samples T Tet...
5 | 17.00 Correlate b B oneswvay ANOVA,.
Gambar 3.10

MenuAnalyz«>> Compare Means> One Sample-Test

= Masukkan SkoPre tes ke kotakVariable 1l dan SkoPost Teske kotak
Variable2, kemudian klik OK
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Paired YWariables:

Skor Pre Test Pair Wariablel | Varisble2 |
& Skor Post Test [POSTTE 1 &7 Skor Pre._ & Skor Pos
2

| options... ]

o || paste || Rmeset || cancel || Hew |

Gambar 3.11
Kotak DialogPaired Sample T-Test

(Priyatno, 2012)

Cara mengetahui ada tidaknya perbedaar-rata pre testdengan rata-rata

post testadalah dengan memperhatikan bilangan pSig. (2-tailed). Untuk

menetapkan ada tidaknya perbedaan tersebut digupakibman sebagai berik

a)
b)
c)
d)

e)

¢)

1)

Menentukan hipotes

Menetapkan taraf signifikansi uji, misalna = 0,05.

Membandingkan p dengan taisignifikansi yang diperoleh.

Ho : tidak ada perbedaan yang signifikan antaré-rata nilaipre testdengan
rata-rata nilapost tes.

H, : ada perbedaan yang signifikan antara-rata nilaipre tes dengan rata-
rata nilaipost tes.

Jika signifikansi ang diperoleh |, maka H ditolak, H, diterima

Jika signifikansi yang diperoleha, maka H diterima, H ditolak.

Hipotesis Statisti
Hipotesis statistik pada penelitian tentang perfggrenerapan metocTask

Based Learningdalam pembelajaran menulialimat sederhana dengan te

public placepada pembelajaran Bahasa Inggris ditetapkan sebagliit
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a) Hipotesis nol (H): tidak ada peningkatan hasil belajar siswa dataemulis
kalimat sederhana sebelum menggunakan meftakk Based Learning
dengan sesudah menggunakan mel@dk Based Learning

b) Hipotesis alternatif (|: ada peningkatan hasil belajar siswa dalam mgnuli
kalimat sederhana sebelum menggunakan mefakk Based Learning

dengan sesudah menggunakan meiak Based Learning

Setelah hipotesis nol ¢ dan hipotesis alternatif ¢H ditetapkan, maka

langkah selanjutnya yaitu melakukan uji dua aralgda rumus sebagai berikut:
Ho: 1 = M2
Ha: M1 * H2

Keterangan:

K, adalah hasil tes kemampuan siswa dalam pembelafjaemulis kalimat

sederhana sebelum menggunakan meftakk Based Learningan [, adalah

hasil tes kemampuan siswa dalam pembelajaran rsekalimat sederhana

setelah menggunakan metofiask Based LearningJntuk mengetahui hasil uiji
hipotesis, digunakan ketentuan jika = [, maka H diterima, dan jikgl; # Ho

, maka H ditolak dan H diterima. Setelah diketahui ada tidaknya perbedizai
kedua sampel tersebut, selanjutnya dapat disimputi@ngenai ada atau tidaknya

pengaruh dari metodeask Based Learnindalam pembelajaran menulis kalimat
sederhana pada pembelajaran Bahasa Inggris did&aSDN 2 Ciamis.

2) Perhitungan Koefisien Determinasi

Setelah diperoleh kesimpulan mengenai ada tidakeyaaruh berdasarkan
uji hipotesis, langkah selanjutnya yang dilakukaalah perhitungan koefisien
determinasi. Perhitungan koefisien determinasi kdkan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadapelderikat.

Rumus yang digunakan untuk mengetahui koefisiererohéhasi adalah

sebagai berikut:
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KP =1 x 100%

Keterangan:
KP = nilai koefisien determinan
r = nilai koefisien korelasi

Pada penelitian ini, dilakukan ufRegressionuntuk mengetahui nilai R
Square yang dapat dilihat pada tabal hasil pengolaham dgit Regression
Adapun perhitungannya dengan program SPSS 16.@kbkarselanjutnya setelah
diketahui nilai RSquareyaitu mengalikannya dengan 100%. Akhirnya dapat
diketahui seberapa besar pengaruh dari meftakk Based Learninglalam

pembelajaran menulis kalimat sederhana.



